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Abstract. The Independent Learning of the Independent Campus Policy has a goal to 

improve the competence of graduates, both soft skills and hard skills. Students are 

expected to be better prepared to meet the needs of the times and become graduates who 

can become future leaders of the nation with superior personalities. Experiential learning 

programs with flexible pathways are expected to facilitate students to develop their 

potential according to their talents and potential. To realize the implementation design of 

the Independent Learning Campus Learning Curriculum that is per the needs of the job 

market, the University of Flores conducted a Student Perception Survey about the 

Independent Learning Implementation Design for the Independent Campus at the 

University of Flores. The perception study conducted at the University of Flores involved 

the study of student perceptions of the University of Flores on MBKM Policy 

Implementation Design involved 4212 students from all faculties and study programs using 

the Survey Method. The results show that in general, students at the University of Flores 

are quite aware of the existence of the MBKM Policy and are willing to be involved in the 

MBKM program that will be run by their respective study programs. 

Abstrak. Salah satu persoalan yang terkait Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) adalah kurangnya pemahaman mahasiswa tentang desain impelementasi dari 

program ini. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

persepsi mahasiswa tentang desain implementasi Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka. Penelitian dilakukan di Universitas Flores Ende dengan jumlah responden 4.212 

mahasiswa. Metode analisis data yang digunakan adalah deskpriptif kualitatif. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa (1) jumlah mahasiswa yang tahu tentang program MBKM 

sebanyak 85,21%; (2) sumber informarsi tentang MBKM yang paling banyak berasal dari 

laman perguruan tinggi; (3) Kegiatan yang paling diminati adalah Magang atau Praktik 

kerja; dan (4) sebanyak 69,83% menyatakan sangat tertarik dengan program MBKM ini 

karena diyakini dapat membantu meningkatkan soft skill serta menjadi bekal setelah lulus 

dari perguruan tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan Pemerintah 

yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Program MBKM berupaya untuk menjawab isu 

kecerdasan artifisial yang kini semakin terasa terutama saat pandemi berlangsung (Suryaman, 

2020). Kebijakan MBKM juga merupakan upaya untuk memfasilitasi penyusunan kurikulum 

terutama pada aspek standar proses (Nona et al., 2023). Melalui program ini, pemerintah 

menyiapkan angkatan kerja produktif yang berkualitas dengan pengetahuan terkini sehingga 

dapat berkompetisi baik secara regional maupun global (Sumartik et al., 2023). 

Secara umum kebijakan MBKM memiliki tujuan untuk meningkatkan kompetensi 

lulusan, baik soft skills maupun hard skills. Mahasiswa diharapkan dapat lebih siap memenuhi 

kebutuhan zaman dan menjadi lulusan yang dapat menjadi pemimpin masa depan bangsa yang 

unggul dan berkepribadian. Program-program experiental learning dengan jalur yang fleksibel 

diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan  bakat dan 
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potensi yang dimilikinya. Program MBKM memberikan solusi bentuk pembelajaran di era digital 

sehingga setiap mahasiswa memiliki banyak kesempatan untuk berkarya dan berkontribusi di luar 

kampus sendiri melalui berbagai kegiatan (Dzikria & Narulita, 2021). 

Adanya Program Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka di perguruan tinggi 

merupakan langkah yang diambil pemerintah, khususnya oleh Menristekdikti dalam 

menyiapkan mahasiswa yang responsif dalam menghadapi setiap perubahan sosial, budaya, dan 

dunia kerja. Hal ini tentunya sejalan dengan prinsip dasar dalam kehidupan manusia dan 

masyarakat sosial, yang mana ia akan selalu bergerak dan mengisyaratkan sebuah pergerakan 

pada perubahan. Kebijakan MBKM dapat terselenggara apabila ada dukungan dari Perguruan 

Tinggi dan mahasiswa. Sebagai upaya adaptasi terhadap perkembangan revolusi 4.0, konsep 

MBKM juga menggunakan blanded learning dalam metode pembelajarannya. Caranya adalah 

dengan menggabungkan keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dan virtual 

(Yamin & Syahrir, 2020). 

MBKM merupakan usaha untuk mendorong mahasiswa menguasai keilmuan yang 

berguna untuk memasuki dunia kerja (Sopiansyah & Masruroh, 2021). Akan tetapi meskipun 

sudah didesain dengan sedemikian rupa, implementasi MBKM juga memiliki beberapa kendala, 

di antaranya kampus mitra yang masih terbatas, anggaran dana kampus yang belum pasti dalam 

pelaksanaan MBKM, dan masih banyak mahasiswa yang ragu terhadap program MBKM (Fuadi 

& Aswita, 2021). Salah satu persoalan lain yang terkait dengan Program MKBM adalah masih 

terbatasnya pemahaman dosen dan mahasiswa tentang desain implementasi MBKM. Rendahnya 

pemahaman tentang desain implementasi program MBKM akan berdampak buruk pada minat 

dan ketertarikan mahasiswa dan dosen untuk menjalankan program ini. Kondisi ini bisa menjadi 

hambatan bagi dosen dalam mempersiapkan kurikulum dan berbagai fasilitas pendukung 

penerapan MBKM. Sedangkan bagi mahasiswa bisa menjadi kendala dalam hal minat dan 

ketertarikan untuk mengikuti kegiatan MBKM baik di dalam maupun di luar kampus.  

Universitas Flores merupakan salah satu kampus swasta terbesar di Pulau Flores yang 

berkomitmen untuk menjalankan Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 

Komitmen Universitas Flores untuk menjalankan MBKM dibuktikan dengan dikeluarkannya 

Surat keputusan Rektor No.2 Tahun 2021 tanggal 16 Agustus 2021 tentang Pedoman 

Pelaksanaan MBKM di Universitas Flores. Surat keputusan Rektor tersebut menjadi dasar 

pelaksanaan MBKM sekaligus menjadi rujukan bagi Fakultas dan Program Studi di dalam 

merumuskan kurikulum yang berbasis MBKM. Salah satu upaya yang dilakukan pada masing-

masing Program Studi adalah merevisi kurikulum, menyiapkan kerjasama internal di antara 

Program Studi yang ada di Universitas Flores maupun dengan mitra yang terdiri dari Fakultas 

dan Program Studi di luar Universitas Flores dan industri atau dunia usaha.  

Penelitian terkait Program MBKM telah dilakukan di banyak Perguruan Tinggi di 

Indonesia. Universitas Flores sendiri telah dilakukan penelitian MBKM pada civitas akademika   

(Banda et. al., 2022; Nona et al., 2022). Universitas Flores melakukan survey pada mahasiswa 

di program studi untuk mengetahui bagaimana mahasiswa memaknai desain implementasi 

MBKM yang telah dijalankan selama ini  (Meke et al., 2022a; Meke et al., 2022b; Tima et al., 

2023). Namun, dalam penelitian ini, dilakukan kepada seluruh mahasiswa aktif yang ada di 

Universitas Flores, sehingga menjadi pendting untuk dilakukan sebagai acuan dan pedoman 

dalam mengambil langkah dan menetapkan kebijakan MBKM di Universitas Flores. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pemahaman pengetahuan siswa dan kesiapan terhadap 

kebijakan MBKM. Adapun yang akan diuraikan teknisnya, pembelajarannya proses, dan 

evaluasi MBKM. Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai adaptasi kajian kegiatan MBKM 

mengenai perencanaan, proses pembelajaran, penilaian, dan evaluasi pembelajaran. Hasil 

penelitian ini digunakan untuk melihat gambaran secara menyeluruh fakta dan keadaan yang 

menggambarkan kondisi program studi Informasi Sistem di Universitas Flores dalam persiapan 

dan pelaksanaan MBKM (Basri et al., 2021). Dengan kata lain, hasil penelitian ini akan 

digunakan untuk melihat kesesuaiannya kurikulum program studi yang ada dan menjadi acuan 

untuk merancang pembelajaran yang relevan proses dan kolaborasi akademik (Baharuddin, 

2021). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deksriptif kualitatif menggunakan 

tabulasi dan grafik. Metode deskriptif kualitatif menurut Sugiyono (2018) adalah suatu metode 

yang digunakan untuk menganalisis suatu hasil penelitian melalui deskripsi atau gambaran 

secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki. Sedangkan menurut Arikunto (2019), penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah 

disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Fenomena yang coba 

dipotret dalam penelitian ini adalah tentang persepsi atau tanggapan mahasiswa Universitas 

Flores terkait kebijakan MBKM terutama yang berkaitan dengan pemahaman mereka dan 

bentuk kegiatan seperti apa yang paling diminati dalam penerapan MBKM ini. Total populasi 

yang dijadikan responden adalah 4.212 mahasiswa. Kuesioner disebarkan melalui link Spada 

Dikti. Mahasiswa Universitas Flores menjawab pertanyaan-pertanyaan melalui link tersebut lalu 

datanya diolah dan dianalisis lalu ditetapkan kesimpulan atau rekomendasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran dalam Program MBKM merupakan salah satu perwujudan 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning). Pembelajaran dalam 

MBKM memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan inovasi, kreativitas, 

kapasitas, kepribadian dan kebutuhan mahasiswa. Tujuan ini bisa tercapai apabila pemahaman 

dan pengetahuan mahasiswa akan program MBKM sudah cukup baik.  Hasil analisis data terkait 

persepsi mahasiswa tentang desain implementasi Program MBKM di Universitas Flores dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  

Aspek pertama yang dipotret dalam survey ini adalah pengetahuan mahasiswa terkait 

MBKM. Berdasarkan jawaban hasil survey diketahui bahwa sebanyak 40,86% menyatakan 

mengetahui sedikit, 32,17% menyatakan mengetahui sebagaian besar, 12,20% menyatakan 

mengetahui seluruhnya dan 14,77% menyatakan tidak mengetahui sama sekali tentang 

kebijakan MBKM. Hasil ini sejalan dan menguatkan penelitian Hanifah, & Fauziyyah (2023). 

Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa Universitas Flores 

terkait kebijakan MBKM sudah cukup baik. Sedangkan 14,77% mahasiswa yang belum 

mengetahui sama sekali tentang kebijakan MBKM disebabkan oleh karena kurangnya 

sosialisasi dari para dosen kepada Mahasiswa (Kande, 2022). Gambaran pengetahuan 

mahasiswa Universitas tentang MBKM dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pengetahuan Tentang Kebijakan MBKM 

Salah satu persoalan yang sering dijumpai terkait implementasi program MBKM adalah 

kurangnya pemahaman mahasiswa tentang jumlah sks yang disetarakan dalam program MBKM  

(Sabatini et al., 2022). Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa pemahaman mahasiswa 

Universitas Flores tentang hal ini masih rendah sehingga hasil ini juga sejalan dengan penelitian  

Iskandar et al. (2023). Mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi tentang MBKM 

diketahui bahwa jumlah semester yang dapat disetarakan dengan kegiatan MBKM di luar 

Perguruan Tinggi adalah 2 sks (Hia et al., 2022). Namun hanya 12,37% yang menjawab 2 

semester, selebihnya menjawab 1 semester sebesar 21,20%, yang menjawab 3 semester sebesar 

32,57% dan 4 semester sebesar 19,09% (Gambar 2).   
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Gambar 2. Semester Yang Disetarakan 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka mulai digaungkan sejak tahun 2020 oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem A. Makarim dan mulai banyak disosialisasikan di 

media massa dan media sosial (Hasibuan et al., 2022).  Berdasarkan hasil survey diketahui 

bahwa mahasiwa Universitas Flores mendapatkan informasi tentang Kebijakan MBKM yang 

paling banyak dari Kanal Daring Perguruan Tinggi (Laman/Website dan Media Sosial) 

sebanyak 31,32%. Kanal daring perguruan tinggi berdasarkan penelitian MBKM memang 

menjadi sarana utama mahasiswa memperoleh informasi MBKM (Baroah, 2020).  Selain itu 

mahasiswa juga memperoleh informasi dari kanal Daring Kemendikbud  (laman/website dan 

media sosial) sebanyak 13,98%, dari Media Sosial sebanyak 13,15%, dari kegiatan sosialisasi 

luring/daring yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi sebesar 12,92%, Kanal komunikasi 

komunitas misalnya komunitas alumni, komunitas dosen sebanyak 6,03% dan yang lainnya 

sebesar 0,83% (Gambar 3). 

  
Gambar 3. Sumber Informasi Kebijakan MBKM 

 Kebijakan MBKM baru mulai digulirkan tahun 2020 dan Universitas Flores masih 

dalam tahap proses untuk menuju pada pemberlakuan Kurikulum MBKM. Tahapan proses ini 

dilalui dengan disahkannya Pedoman MBKM oleh Rektor Universitas Flores. Dan kegiatan 

Survey ini merupakan bagian proses menuju ke tahap pemberlakuan Kurikulum MKBM 

tersebut (Setiawan et al., 2022). Salah satu item pertanyaan dalam tahapan Survey MBKM 

untuk mahasiswa Universitas Flores adalah apakah sebelumnya Prodi telah melakukan program 

yang sesuai dengan MBKM dan sebanyak 68% menjawab Ya dan 17,24% menjawab Tidak 

(Gambar 4).  

 
Gambar 4. Program Terdahulu Prodi yang Sesuai Dengan MBKM 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang memuat tentang MKBM maka ada 8 bentuk 

kegiatan pembelajaran di luar program Studi yang wajib dipilih oleh mahasiswa (Siregar et al., 

2020). Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa dari 8 bentuk kegiatan MBKM di luar prodi, 

mahasiswa Universitas Flores memilih yang terbanyak adalah kegiatan Magang/Praktik Kerja 

sebanyak 33,50%. Kemudian menyusul Asistensi mengajar di Satuan Pendidikan sebesar 

17,85%, membangun desa atau KKN Tematik sebanyak 12,68%, Pertukaran Pelajar sebesar 

8,33%, kegiatan wirausaha sebesar 7,88%, penelitian atau riset sebesar 2,42%, studi atau proyek 

independen 1,35% dan proyek kemanusiaan sebesar 1,21% (Gambar 5).  

  
Gambar 5. Bentuk Kegiatan Pembelajaran di Luar Prodi Yang Dipilih 

 Saat ini Universitas Flores berada berada pada tahap mendesain impelementasi MBKM 

dalam bentuk Kurikulum, Panduan dan SOP. Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa 56,41% 

menyatakan ketersediaan Kurikulum, Panduan dan SOP sudah ada. 14,67% menjawab belum 

ada sebanyak 14,67% dan sisanya sebanyak 14,25% menjawab tidak tahu. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa Uniflor belum benar-benar paham tentang ketersediaan 

perangkat MBKM di Program Studi masing-masing (Gambar 6). Hal ini sesuai dan sejalan 

dengan temuan  Dimmera et al. (2022) serta temuan Kusumawijaya et al. (2022).  

 
Gambar 6. Ketersediaan Kurikulum, Panduan dan SOP MBKM 

 Secara umum mahasiswa Universitas Flores telah siap menjadi bagian dari MBKM. 

Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa 70,49% mahasiswa Uniflor menyatakan siap menjadi 

bagian dari kegiatan MBKM, sisanya 13,96% menyatakan belum siap dan 0,78% tidak berminat 

(Gambar 7). Mahasiswa yang menyatakan belum siap dan tidak berminat kemungkinan 

disebabkan oleh ketidakpahaman tentang kebijakan MBKM karena kurangnya sosialisasi (Nur 

Budiyanto et al., 2022; Panjaitan et al., 2022).  

 
Gambar 7. Kesiapan Diri Menjadi Bagian Dari MBKM 
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Pemahaman mahasiswa akan implikasi pemberlakuan Kurikulum MBKM tergantung 

pada pemahaman yang benar tentang Kebijakan MBKM (Hariyadi et al., 2023). Berdasarkan 

hasil survey diketahui bahwa pemahaman mahasiswa Universitas Flores tentang kebijakan 

MBKM sudah cukup baik sejalan dengan penelitian Masitoh et al. (2021), dimana sebesar 

61,99% menjawab bahwa implikasi kegiatan pembelajaran di luar Prodi tetap tepat waktu. 

Sedangkan 9,16% menjawab masa studi menjadi lebih lama dan 14,08% menjawab tidak tahu 

(Gambar 8).  

 
Gambar 8. Implikasi Kegiatan Pembelajaran di Luar Prodi 

Salah satu tujuan Kebijakan MBMK adalah memberikan kompetensi tambahan seperti 

keterampilan dalam menganalis dan menyelesaikan permasalahan nyata yang kompleks 

termasuk kemampuan yang menyangkut etika profesi dan lain-lain. Pemahaman akan hal ini 

biasanya sejalan dengan pemahaman akan esensi dari Kebijakan MBKM (Sao et al., 2022). 

Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa mahasiswa Uniflor memiliki pemahaman yang cukup 

baik terkait kompetensi tambahan dengan belajar di luar Prodi. Hal ini menguatkan hasil 

penelitian Syamsuddin et al. (2022). Sebanyak 69,37% menyatakan Ya bahwa kegiatan 

pembelajaran di luar kampus akan memberikan kompetensi tambahan, sedangkan 14,43% 

menjawab Mungkin dan 1,42% menjawab tidak tahu (Gambar 9). 

 
Gambar 9. Kompetensi Tambahan Dengan Belajar di Prodi Lain 

Penarapan Kurikulum MBKM bertujuan untuk meningkatkan kompetensi tambahan 

bagi mahasiswa seperti keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan nyata yang kompleks, 

keterampilan dalam menganalis, etika profesi dan lain sebagainya (Atikoh & Farihin, 2022). 

Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa pemahaman mahasiswa Uniflor terkait kompetensi 

tambahan dari penerapan MBKM cukup baik seperti temuan Kusnul Kotimah (2023), Dimana 

sebanyak 67,21% menyatakan sangat bermanfaat, 17, 31% menyatakan cukup bermanfaat, 

0,515 menyatakan kurang bermanfaat dan 0,12% menyatakan tidak bermanfaat (Gambar10).  

 
Gambar 10. Perspektif Luas Dengan Belajar di Prodi Lain 

Penerapan MBKM dalam pengembangan kompetensi/ketrampilan diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai bekal setelah lulus dari Perguruan Tinggi. Berdasarkan hasil survey 
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diketahui bahwa sebanyak 67,21% mahasiswa Uniflor menyatakan bahwa kegiatan MBKM 

dapat bermanfaat sebagai bekal ketika lulus kuliah. 17,31% menyatakan cukup bermanfaat, 

0,59% menyatakan kurang bermanfaat dan 0,12% menyatakan tidak bermanfaat (Gambar 11).  

Kegiatan MBKM yang dimaksudkan di sini adalah kegiatan yang serupa dengan kegiatan 

MBKM yakni Magang, PKL, KKNT dan lain-lain karena Uniflor belum menerapkan 

Kurikulum MBMK secara formal. Hasil ini sejalan dengan temuan peneliti lain banyak yang 

belum melakukan kegiatan setara dengan kegiatan magang (Sudaryanto et al., 2020). 

 
Gambar 11. Manfaat Pengembangan Kompetensi Setelah Lulus 

Kebijakan MBKM diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam peningkatan soft 

skills dalam pengembangan kompetensi atau ketrampilan sebagai bekal bekerja setelah lulus. 

Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa sebanyak 23,50% mahasiswa Universitas Flores 

menyatakan ada peningkatan yang sangat baik, 30,58% menyatakan ada peningkatan yang baik, 

sebanyak 26,69% menyatakan ada peningkatan yang cukup baik, 3,94% menyatakan ada 

peningkatan tapi kurang baik dan 0,97% menyatakan tidak ada peningkatan sama sekali 

(Gambar 12). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebijakan MBKM memiliki manfaat 

yang cukup baik bagi peningkatan soft skills mahasiswa (Widiada et al., 2021). 

 
Gambar 12. Peningkatan Softskill Setelah Mengikuti MBKM 

Persoalan utama sebagian besar lulusan perguruan Tinggi adalah kesulitan mendapatkan 

peluang kerja pasca kampus. Kualitas lulusan sering menjadi alasan ketika banyak sarjana yang 

menganggur. Padahal persoalan dasarnya adalah karena kurikulum yang dipakai di banyak 

perguruan tinggi bukanlah kurikulum yang bisa membentuk lulusan sebagai SDM yang siap 

membuka lapangan kerja untuk dirinya sendiri. Dengan demikian kebijakan MBKM diharapkan 

bisa menjadi solusi untuk persoalan rendahnya kualitas lulusan perguruan tinggi (Alhamuddin 

& Zebua, 2021). Dalam survey yang dilakukan terhadap mahasiswa Universitas Flores 

menunjukkan bahwa sebanyak 50,05% menyatakan bahwa kebijakan MBKM sangat penting 

sebagai bekal menghadapi msa pasca kampus. Sebanyak 25, 19% menyatakan kebijakan 

MBKM penting dan 9,31% menyatakan cukup penting. Sedangkan sebanyak 0,31% 

menyatakan kurang penting dan 0,38% menyatakan kurang penting (Gambar 13).  
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Gambar 13. MBKM Menghadapi Masa Pasca Kampus 

Pilihan terbaik dalam menyiapkan lulusan yang sesuai dengan perkembangan zaman 

adalah melalui program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Perguruan tinggi, dunia 

industri, dan pemerintah bersinergi dalam upaya menyambungkan pendidikan dengan berbagai 

aspek kehidupan di masyarakat melalui berbagai kegiatan hasil implementasi MBKM yang 

dapat dilakukan oleh mahasiswa (Mustaghfiroh, 2020). Berdasarkan hasil survey diketahui 

bahwa sebanyak 44,82% mahasiswa Universitas Flores menyatakan bahwa kebijakan MBKM 

sangat sesuai dengan kebutuhan di masa mendatang, 39,22% menyatakan bahwa kebijakan 

MBKM sesuai dan 1,19% menyatakan tidak sesuai (Gambar 14).  

 
Gambar 14. MBKM Untuk Perguruan Tinggi Sesuai Dengan Kebutuhan Lulusan 

Program MBKM menyediakan delapan jenis kegiatan yakni magang, pertukaran 

pelajar, asisten mengajar di satuan pendidikan, penelitian atau riset, proyek kemanusiaan, 

kegiatan wirausaha, studi atau proyek independen, hingga membangun desa (Kuliah Kerja 

Nyata Tematik) (Marwiji et al., (2023). Delapan kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman kontekstual lapangan yang akan meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh, 

siap kerja, atau menciptakan lapangan kerja baru (Faiz & Purwati, 2020). Berdasarkan hasil 

survey diketahui banyak sebanyak 70,80% mahasiswa Universitas Flores menyatakan sangat 

tertarik dengan kebijakan MBKM ini dan 13,63% menyatakan tertarik. Sedangkan yang 

menyatakan tidak tertarik sebanyak 0,81% (Gambar 15).  

 
Gambar 15. Ketertarikan Terhadap Program MBKM Yang diadakan oleh Ditjen Dikti 

Ketertarikan mahasiswa akan Program MBKM sangat berpengaruh terhadap hasil 

pelaksanaan program ini (Susilawati, 2021).  Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa 68,92% 

mahasiswa Uniflor menyatakan sangat tertarik untuk merekomendasikan kebijakan MBKM ini, 

15,34% menyatakan biasa saja dan sebanyak 0,92% menyatakan tidak tertarik (Gambar 16).  
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Gambar 16. Ketertarikan Untuk Merekomendasikan MBKM 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa secara umum jumlah mahasiswa Universitas 

Flores yang memiliki pengetahuan tentang kebijakan MBKM sudah cukup banyak walaupun 

dalam skala yang berbeda-beda. Jumlah mahasiswa yang tahu tentang kebijakan ini sebanyak 

85,23% dari total 4.212 yang mengisi kuesioner atau 3.589 orang. Sumber informasi yang 

paling banyak berasal dari laman Perguruan Tinggi dan kegiatan yang paling diminati adalah 

Magang atau praktik kerja. Sedangkan dari aspek kepentingan dan ketertarikan, mahasiswa 

Uniflor menyatakan bahwa kebijakan MBKM ini sangat penting dan mereka sangat tertarik 

untuk mengikuti kegiatan MBKM. Hal ini penting karena kebijakan MBKM diyakini dapat 

meningkatkan soft skill dan dapat menjadi bekal setelah lulus dari Perguruan Tinggi. Sedangkan 

dari aspek ketertarikan untuk merekomendasikan sebanyak 69,83% menyatakan sangat tertarik 

untuk merekomendasikan kebijakan ini bagi saudara maupun koleganya.  

Namun tidak dipungkiri bahwa pemahaman mahasiswa akan esensi dari Program ini 

masih cukup rendah. Mengingat target kebijakan ini adalah mahasiswa maka disarankan agar 

kegiatan sosialisasi dan pendampingan dapat terus dilakukan secara intens baik itu melalui 

media massa, media sosial maupun dalam bentuk daring atau kegiatan tatap muka. Selain itu 

disarankan agar dibuka ruang khusus bagi mahasiswa untuk memberikan masukan terkait desain 

implementasi program MBKM agar dalam penyusunan kurikulumnya dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pasar kerja di daerah masing-masing.  
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